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Abstract 
The purpose of this study is to analyze the factors that influence the selection of 
career as a profession of public accountant. Factors measured in this study with variable 
intrinsic value of work, financial rewards, labor market considerations, social values, 
work environment and personality. 
Data collected through questionnaires to accounting students at Trisakti 
Universities in West Jakarta. Samples used in this study are 90 respondents. This study has 
two variables: independept variable and dependent variable, where the independent 
variables are intrinsic value of work, financial rewards, labor market considerations, 
social values, work environment, and personality. And the dependent variable is career 
selection as public accountant profession. 
Analysis of the data in this study using multiple regression analysis with the SPSS 
2016. The results of this analysis showed that the variables intrinsic value of work, 
financial rewards, work environment,, social values, consideration of the labor market, 
and personality significant effect on career choice became public accountant by 
accounting students 
Keywords: career selection became public accountant, public accounting profession, 
salaries, professional training, professional recognition, social values, work environment, 
labor market considerations and personality.  
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Pada umumnya manusia mempunyai sifat dasar untuk mengejar atau mancapai 
segala sesuatu yang telah dicita-citakannya. Seorang individu diharapkan bisa memenuhi 
kebutuhannya dengan melakukan pekerjaan yang sudah didapatkannya. Sebagai individu 
yang ingin maju dan berkembang dibutuhkan sebuah motivasi diri untuk bisa bekerja keras 
dan memiliki rasa tanggung jawab agar kualitas kinerjanya semakin meningkat, sebagai 
upaya dalam mengantisipasi menghadapi persaingan yang berat baik di dunia bisnis 
maupun persaingan diantara sesama tenaga kerja yang semakin ketat. 
Dewasa ini minat masyarakat terhadap profesi akuntan cukup tinggi. Hal ini 
tampak dari semakin banyaknya jumlah lembaga pendidikan akuntansi dari tahun ke tahun, 
yang memberikan layanan pendidikan akuntansi pada berbagai jenjang, termasuk 
pendidikan strata satu (S1). 
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Pemilihan karir adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang secara terus-
menerus sampai orang tersebut menemukan kecocokan antara kegiatan karir dan minat 
yang ada dalam dirinya. Dalam memilih karir yang akan dijalaninya, mahasiswa akuntansi 
memiliki bergagai macam pertimbangan, faktor-faktor yang mempengaruhi terdiri dari 
penghargaan financial, penghargaan profesional, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, 
lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja dan personalitas (Rahayu dkk, 2003).  
Karir merupakan suatu akumulasi dan pengetahuan yang tertanam pada skill, 
expertise dan jaringan hubungan kerja yang lebih luas. Pilihan karir mahasiswa 
dipengaruhi oleh stereotype yang mereka bentuk tentang berbagai macam karir (Deasy, 
2002). Dalam pemilihan karir dan di dalam dunia kerja terdapat beberapa profesi yang 
dipilih oleh sarjana akuntansi salah satunya profesi akuntan publik.  
Profesi akuntan publik merupakan pihak yang menjembatani hubungan antara 
pihak manajemen dan pemilik atau pihak manajemen yang mengelola suatu unit usaha 
(Jainuari, 2009). Kegiatan utama dari profesi akuntan publik terutama pada kegiatan audit 
yang bertujuan untuk memberikan pendapat kewajaran terhadap laporan keuangan yang 
dibuat oleh pihak manajemen (Oktavia, 2005). 
Pada saat ini profesi akuntan menjadi sorotan tajam bagi para pelaku bisnis dan 
masyarakat karena dianggap sebagai salah satu pihak yang mampu  memberikan kontribusi 
besar dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi. Terutama untuk profesi akuntan 
publik, mereka dituntut untuk mampu menjaga kepercayaan publik dan menjalankan setiap 
kegiatannya dengan maksimal sehingga karir akuntan publik merupakan karir yang 
dianggap menjanjikan. prospek yang cerah karena profesi ini memberikan tantangan 
intelektual dan pengalaman belajar yang tidak ternilai (Wahyuningtias, 2012). 
Pada penelitiannya, Wildiana (2014) menggunakan variabel intrinsik pekerjaan, 
penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai sosial, dan lingkungan kerja 
sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan minat menjadi akuntan publik 
segabai variabel terkait (dependent variable). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Wildiana (2014) tersebut, peneliti mengambil lima variabel yang sama yaitu variabel 
intrinsik pekerjaan, penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai sosial, dan 
lingkungan kerja serta menambahkan variable personalitas yang diambil dari penelitian 
Aprilyan (2011) sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan minat menjadi 
akuntan publik segabai variabel terkait (dependent variable). Selain itu responden hanya 
menggunakan sampel mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Trisakti. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah intrinsik pekerjaan berpengaruh positif terhadap pemilihan karir profesi 
akuntan publik bagi mahasiswa akuntasi? 
2. Apakah penghargaan finansial/gaji berpengaruh positif terhadap pemilihan karir 
profesi akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi? 
3. Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karir 
profesi  akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi? 
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4. Apakah nilai-nilai sosial  berpengaruh positif terhadap pemilihan karir profesi 
akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi? 
5. Apakah lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap pemilihan karir profesi 
akuntan publik  bagi mahasiswa akuntasi? 
6. Apakah personalitas berpengaruh positif terhadap pemilihan karir profesi akuntan 
publik bagi mahasiswa akuntansi? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Tinjauan Pustaka 
 Penelitian ini menggunakan teori pengharapan atau expectancy theory dan definisi 
dari akuntan publik serta faktor-faktor yang mempengauhinya. 
 
Teori Pengharapan 
 Konsep dari pemilihan profesi ini berhubungan dengan teori motivasi, yakni teori 
pengharapan (expectancy theory). Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti 
dorongan atau menggerakkan. Menurut Pinder (2005) motivasi merupakan konsep yang 
menguraikan tentang kekuatan-kekuatan individu untuk memulai dan mengarahkan 
perilakunya terhadap pekerjaan tertentu. Secara spesifik Handoko (2012) menyatakan 
bahwa motivasi merupakan tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia yang 
menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisir tingkah lakunya. 
 
Karir Sebagai Akuntan Publik 
Definisi Karir 
Karir adalah seluruh jabatan yang diduduki seseorang dalam kehidupan kerjanya. 
Pemilihan karir merupakan suatu cara atau usaha seseorang mengambil satu di antara 
banyak jabatan atau pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju dan sesuai dengan 
yang diinginkan. Menurut Simamora (2004), ”Karir adalah urutan aktivitas-aktivitas yang 
berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-perilaku, nilai-nilai dan aspirasi-aspirasi 
seseorang selama rentang hidup orang tersebut”. Selanjutnya Soeprihanto (2000), 
menyatakan bahwa ”Karir adalah perkembangan para karyawan secara individu dalam 
jenjang jabatan/kepangkatan yang dapat dicapai selama masa kerja dalam suatu organisasi 
atau perusahaan”. 
 
Karir di Kantor Akuntan Publik 
Akuntan publik merupakan profesi yang menjual jasa kepada masyarakat umum 
terutama dalam bidang pemeriksaan laporan keuangan yang disajikan klien. Pemeriksaan 
laporan keuangan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pihak intern perusahaan maupun 
ekstern perusahaan (kreditur, investor, calon kreditur, calon investor, instansi pemerintah 
dan masyarakat). Dalam realitanya akuntan publkik melaksanakan empat jenis jasa utama 
yaitu, atestasi, perpajakan, konsultasi manajemen serta jasa akuntansi dan pembukuan.  
 
Profesi Akuntan Publik 
Akuntan publik atau juga dikenal dengan akuntan eksternal adalah akuntan 
independen yang memberikan jasa-jasanya atas dasar pembayaran tertentu. Mereka bekerja 
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bebas dan umumnya bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP). Jenis pekerjaan yang 
dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Publlik adalah pemeriksaan laporan keuangan dan 
konsultasi di bidang keuangan. Jenis pekerjaan tersebut mencerminkan seorang akuntan 
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) akan selalu berhubungan dengan klien, 
yaitu perusahaan yang meminta jasa pada Kantor Akuntan Publik (KAP). Hal tersebut 
menunjukan bahwa profesi akuntan publik adalah pekerjaan yang tergantung pada jasa 
yang diminta oleh kliennya (Setiyani, 2005). 
 
Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Profesi Akuntan Publik 
 Profesi akuntan publik merupakan profesi yang dipandang menjanjikan prospek 
yang cerah karena profesi ini memberikan tantangan intelektual dan pengalaman belajar 
yang tak ternilai. Profesi ini juga memberikan kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan dan memberikan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang menantang dan 
bervariasi karena dapat ditugaskan di berbagai tempat dan berbagai perusahaan yang 
memiliki ciri dan kondisi yang berbeda (Wheeler, 1983). Hal ini membentuk persepsi 
positif mahasiswa terhadap profesi akuntan publik. Utami, Priantara, dan Manshur (2011) 
mengungkapkan bahwa mahasiswa beranggapan profesi akuntan publik lebih profesional 
dan lebih memberi kepuasan pribadi, karena profesi akuntan publik berhadapan dengan 
berbagai jenis perusahaan sehingga akuntan publik lebih sering berinteraksi dengan ahli-
ahli lain. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik 
Intrinsik Pekerjaan 
 Unsur intrinsik pekerjaan berhubungan dengan kepuasan seseorang saat 
melakukan pekerjaan, sehingga terdapat hubungan antara pekerjaan dan penghargaan. 
Nilai intrinsik pekerjaan memiliki hubungan dengan kepuasan kerja seseorang saat sedang 
melakukan pekerjaan dan setelah melakukan pekerjaan, dengan kata lain nilai intrinsik 
adalah suatu sikap seseorang terhadap pekerjaan. Gibson, Aprilyan (2011), faktor intrinsik 
meliputi pekerjaan yang menantang secara intelektual, berada dalam lingkungan dinamis, 
mendukung kreativitas dan memberikan kebebasan atau otonomi. 
 
Penghargaan Finansial/Gaji 
 Gaji adalah bayaran yang diterima oleh karyawan-karyawan manajemen, staf 
profesional klarikal (pekerja-pekerja kerah putih), untuk suatu masa tertentu dan bukan 
berdasarkan jam kerja atau output yang dihasilkan (Nuraini 2013:92). Penghasilan atau 
penghargaan finansial/gaji yang diperoleh sebagai kontraprestasi dari pekerjaan telah 
diyakini secara mendasar bagi sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk 
memberikan kepuasan kepada karyawannya karena kompensasi finansial yang rasional 
menjadi kebutuhan mendasar bagi kepuasan kerja. 
 
Pertimbangan Pasar Kerja 
Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan yang dapat diakses di 
masa yang akan datang. Pekerjaan yang secara umum pangsa pasar dapat dikatakan 
sebagai suatu lingkungan dimana orang-orang yang menjadi bagiannya ikut serta dalam 
menciptakan suatu usaha atau kegiatan untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
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orang lain. Hasil penelitan Rahayu et al (2003) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
memilih profesi akuntan pemerintah dan akuntan pendidik menganggap keamanan kerja 
dan profesinya lebih aman dibandingkan dengan profesi akuntan lainnya. Pertimbangan 
pasar kerja meliputi keamana kerja dan tersedianya lapangan kerja atau kemudahan 
mengakes lowongan kerja. Pertimbangan pasar kerja selalu dipertimbangkan mahasiswa 
dalam pemilihan profesi, karena apabila perekonomian terpuruk dan sulitnya mencari 
kerja, mengakibatkan mahasiswa memperhatikan pasar kerja, baik dalam jangka panjang 
maupun jangka pendek (Iswahudin, 2015).   
 
Nilai-Nilai Sosial 
Wijayanti (2001) mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial dipertimbangkan oleh 
mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi, yang meliputi: kesempatan berinteraksi, 
kepuasan pribadi, kesempatan untuk menjalankan hobi dan perhatian perilaku individu. 
Stolle (1976) menunjukkan bahwa, nilai-nilai sosial yang ditunjukkan sebagai faktor yang 
menampakkan kemampuan seseorang pada masyarakatnya atau dengan kata lain nilai 
seseorang dari sudut pandang orang-orang lain di lingkungannya. Dari hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa nilai sosial dipertimbangkan dalam memilih profesi. Mahasiswa 
akuntansi menganggap profesi akuntan publik lebih memberi kesempatan untuk 
berinteraksi dengan orang lain, lebih member kesempatan untuk menyediakan jasa sosial 
dan lebih prestisius dibandingkan profesi akuntan perusahaan. Hal ini berarti bahwa faktor 
pandangan orang lain terhadap suatu pekerjaan mempengaruhi keputusan seseorang dalam 
memilih profesi. 
 
Lingkungan Kerja 
Apriliyan (2011) mengungkapkan bahwa profesi akuntan perusahaan menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi lebih bersifat rutin dan banyak pekerjaan yang dapat 
diselesaikan dibelakang meja, sedangkan pekerjaan sebagai akuntan publik lebih atraktif, 
lebih banyak membutuhkan waktu, tingkat persaingan dan banyaknya tekanan untuk 
menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. Sifat pekerjaan, tingkat persaingan dan 
banyaknya tekanan merupakan faktor lingkungan pekerjaan. Apriliyan (2011) 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja dipertimbangkan dalam pemilihan profesi 
mahasiswa terutama pada sifat pekerjaan rutin dan pekerjaan cepat diselesaikan. 
Mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan pemerintah menganggap pekerjaannya 
rutinitas lebih tinggi dibanding akuntan perusahaan. Mahasiswa yang memilih profesi 
sebagai akuntan publik menganggap jenis pekerjaannya tidak rutin, akan tetapi 
pekerjaannya mempunyai banyak tantangan dan tidak dapat dengan cepat terselesaikan. 
 
Personalitas 
Personalitas merupakan salah satu determinan yang potensial terhadap perilaku 
individu saat berhadapan dengan situasi/kondisi tertentu. Djuwita dalam Mazli (2006), 
mengatakan bahwa faktor penyebab seseorang kehilangan pekerjaan antara lain karena 
ketidaksesuaian kepribadian mereka dengan pekerjaan. Akuntan publik tidak hanya harus 
memiliki keahlian, tetapi harus diimbangi dengan skeptisme profesional (Pofessional 
Skepticism). Skeptisme profesional (Professional Skepticism) adalah sebuah sikap yang 
harus dimiliki oleh auditor profesional. 
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Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Konseptual 
 
 
Pengembangan Hipotesis 
Intrinsik Pekerjaan 
 Nilai intrinsik pekerjaan merupakan kepuasan dalam diri seseorang yang diterima secara 
langsung ketika melakukan suatu pekerjaan yang akan lebih meningkatkan semangat dalam 
bekerja. Jika mahasiswa memandang bahwa profesi akuntan memberikan kepuasan pada saat 
maupun setelah bekerja pada seseorang, hal ini akan meningkatkan motivasinya untuk memilih 
karir sebagai akuntan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai intrinsik 
pekerjaan maka pemilihan karir profesi akuntan juga akan semakin tinggi. Hal ini didukung 
penelitian Sari (2016) yang mengungkapkan bahwa nilai intrinsik pekerjaan berpangaruhi positif 
dan signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
hipotesanya adalah sebagai berikut : 
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H1 : Nilai intrisik pekerjaan berpengaruh positif terhadap pemilihan karir profesi         
akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi. 
 
Penghargaan Finansial/Gaji 
  Penghargaan finansial/gaji merupakan salah satu daya tarik yang menjadi pertimbangan 
mahasiswa akuntansi memiliki minat terhadap profesi akuntan publik. Apabila penghargaan 
finansial yang diberikan tinggi, maka minat menjadi akuntan publik juga akan semakin tinggi. 
Berkarir di Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat menghasilkan pendapatan yag tinggi atau besar 
dan bervariasi dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh dari karir lain, karena semakin 
besar perusahaan atau klien yang menggunakan jasa KAP, pendapatan yang diterima akan semakin 
tinggi.  
Hal ini didukung  penelitian yang dilakukan oleh Sinartha (2014) yang mengemukakan 
adanya pengaruh positif antara penghargan finansial yang diberikan perusahaan terhadap minat 
mahasiwa untuk menjadi akuntan publik. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesanya adalah 
sebagai berikut : 
H2 : Penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap pemilihan karir profesi 
akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi 
 
Pertimbangan Pasar Kerja 
 Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan yang dapat diakses di masa 
yang akan datang. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang lebih luas akan lebih diminati 
daripada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil (Yanti, 2014). Hal ini karena peluang pengembangan 
dari pekerjaan dan imbalan yang diperoleh juga akan semakin besar. 
 Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya lapangan kerja atau 
kemudahan mengakses lowongan kerja. Keamanan kerja merupakan faktor yang merupakan faktor 
yang menyebabkan karir yang dipilih dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama dan 
jauh dari kasus PHK (Chan, 2012). Dengan demikian, faktor-faktor pertimbangan pasar kerja 
tersebut merupakan faktor yang  mempengaruhi pemilihan karir sebagai profesi akuntan publik. 
Semakin baik pertimbangan pasar kerja yang dimiliki oleh profesi akuntan publik akan mendukung 
minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karir profesi sebagai akuntan publik. 
 Hal ini didukung penelitian Yanti (2014) yang menujukkan bahwa pertimbangan pasar 
kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi akuntan 
publik. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa pertimbangan pasar kerja merupakan salah 
satu faktor yang menjadi pertimbangan pasar kerja yang merupakan peluang dari pekerjaan yang 
akan dipilih. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesanya adalah sebagai berikut : 
H3 :Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karir profesi   
akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi. 
 
Nilai-Nilai Sosial 
 Nilai-nilai sosial merupakan faktor yang menampakkan kemampuan seseorang 
yang dilihat dari sudut pandang orang lain terhadap lingkungannya (Mulianto dan 
Mangoting, 2014). Nilai sosial kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir 
sebagai akuntan publik karena kepuasan kerja seorang akuntan publik adalah tingkat 
kepuasan individu akuntan publik dengan posisinya dalam organisasi secara relatif 
dibandingkan dengan teman sekerja atau teman seprofesi lainnya. Situasi dan kondisi 
lingkungan sekitar dapat mempengaruhi kenyamananan dalam melakukan suatu pekerjaan. 
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Semakin nyaman seseorang dengan situasi tertentu dalam suatu pekerjaan, akan semakin 
besar pula minat seseorang untuk menggeluti pekerjaan tersebut (Rindani, 2015). 
 Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suyono,2015) yang 
menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial yang ditunjukkan sebagai faktor yang menampakkan 
kemampuan seseorang pada masyarakatnya, atau dengan kata lain nilai seseorang dari 
sudut pandang orang-orang lain di lingkungannya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
hipotesanya adalah sebagai berikut : 
H4 :Nilai-Nilai Sosial berpengaruh positif terhadap pemilihan karir profesi akuntan 
publik bagi mahasiswa akuntansi. 
 
Lingkungan Kerja 
 Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Nuraini 
2013:98). Lingkungan kerja dalam akuntan publik merupakan lingkungan kerja yang lebih 
banyak dituntut untuk menghadapi tantangan karena dengan bervariasinya jasa yang 
diberikan oleh klien dapat menimbulkan berbagai macam tekanan kerja untuk mencapai 
hasil yang sempurna (Apriliyan 2011).  
 Hal ini sejalan dengan penelitian Suyono (2014) yang menunjukkan bahwa 
Mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan publik menganggap jenis pekerjaannya 
tidak rutin, tetapi banyak tantangan dan tidak dapat dengan cepat terselesaikan. Mahasiswa 
akuntansi yang memilih karir menjadi akuntan publik menganggap segala sesuatu yang 
akan terjadi didalam lingkungan kerja akuntan publik pada saat ia bekerja nanti merupakan 
suatu pengorbanan yang harus dihadapi dan bagi mahasiswa akuntansi tersebut 
penghargaan atau kepuasan yang akan ia dapatkan nanti lebih besar daripada pengorbanan 
yang ia hadapi. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesanya adalah sebagai berikut : 
H5 : Lingkungan Kerja berpengaruh negatif terhadap pemilihan karir profesi 
akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi. 
 
Personalitas  
 Personalitas merupakan faktor penyebab seseorang kehilangan pekerjaan antara 
lain karena ketidaksesuaian kepribadian mereka dengan pekerjaannya. Mahasiswa 
akuntansi yang memiliki personalitas selalu mengejar kesempurnaan, menuntut loyalitas, 
mengharapkan pengakuan atas prestasinya, serta menyenangi tantangan dan mau 
menerima tugas-tugas sulit cenderung memilih karir akuntan publik.  
 Hasil penelitian (Mulianto dan Mangoting, 2014) menunjukkan bahwa personalitas 
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik. Dengan adanya kecocokan 
personalitas seseorang dengan pekerjaan menjadi akuntan publik maka pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi sebagi akuntan publik akan meningkat. Berdasarkan penjelasan 
diatas, maka hipotesisnya adalah sebagai berikut : 
H6 : Personalitas berpengaruh positif terhadap pemilihan karir profesi akuntan 
publik bagi mahasiswa akuntansi. 
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METODELOGI PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yang bertujuan untuk menentukam 
hubungan sebab-akibat dari variabel independen terhadap variabel dependen dengan satu 
variabel kontrol. Tingkat intervensi peneliti pada penelitian ini yaitu intervensi minimal 
karena peneliti hanya menyebarkan kuesioner kepada responden/mahasiswa akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti dan tidak melakukan intervensi aktivitas 
normal dalam lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen (Y) 
 Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu minat menjadi Akuntan Publik yaitu 
minat menjadi praktisi individual atau anggota Kantor Akuntan Publik yang memberikan 
jasa auditing kepada klien. Variabel ini diukur dengan 6 item pertanyaan dengan 
menggunakan skala ordinal tipe likert dengan skala 1 – 5. 
 
Variabel Tidak Terikat (Independent) 
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir menjadi Akuntan Publik. Setiap variabel yang akan diteliti dalam 
penelitian ini menggunakan skala Likert (Likert Scale), dimana setiap pernyataan diberi 
nilai 1 sampai 5 untuk mengetahui setuju atau tidak setuju responden terhadap pertanyaan 
yang diberikan pada kuesioner, dengan alternatif jawaban:: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-Ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi mempunyai arti yaitu keseluruhan obyek penelitian. Dalam penelitian ini, 
populasi yang menjadi target adalah mahasiswa S1 jurusan akuntansi pada Universitas 
Trisakti. Peneliti memilih lokasi ini agar dapat memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan narasumber. 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel bertujuan dengan kriteria mahasiswa tingkat akhir bagi Universitas 
Trisakti, yang terdiri dari mahasiswa tingkat akhir bagi responden dari mahasiswa jurusan 
akuntansi S1 di Universitas Trisakti. Sehingga penelitian ini menggunakan pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (judgement sampling) yaitu, pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu melibatkan pemilihan subjek yang berada di 
tempat yang paling menguntungkan atau dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi 
yang diperlukan (Sekaran, 2011). 
 
 
 
 
122    Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan______________________________ 
 
Volume. 3 Nomor. 2 September  2016 
hal.113 - 134,  ISSN : 2339-0832 
 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer 
yang merupakan persepsi mahasiswa mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pemilihan karir sebagai profesi akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Ridwan, 2010). Pada penelitian ini 
menggunakan a five point likert scale questioner, yaitu kuesioner dengan lima poin skala 
likert 1 sampai 5, dimana responden menjawab pertanyaan kuesioner dengan memilih 
antara skala 1 (tidak setuju) sampai skala 5 (sangat setuju sekali) pada setiap poin 
pertanyaan yang ada. Kuesioner dibagikan secara langsung maupun secara online kepada 
seluruh responden dengan tujuan agar tingkat pengembalian kuesioner bisa lebih tinggi 
dengan waktu maksimal satu bulan untuk diisi dan di kembalikan kepada peneliti terhitung 
sejak kuesioner diterima oleh responden. 
 
Metode Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan informasi secara umum mengenai 
data demografi responden. 
 
Uji Validitas 
 Uji validitas merupakan suatu pengujian untuk mengetahui apakah semua 
pertanyaan di dalam kuesioner benar-benar dapat digunakan untuk mengukur variabel 
yang kita inginkan untuk diukur. Untuk mengukur validitas, menurut Priyatno (2014) 
pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Factor Analysis dengan kriteria:  
1. Jika nilai KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) atau Anti-image Correlation > 0,5 maka data 
tersebut valid. 
2. Jika nilai KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) atau Anti-image Correlation < 0,5 maka data 
tersebut tidak valid. 
 
Uji Realibilitas 
 Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Dalam 
penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, kemudian 
hasil skornya diukur korelasi antar skor jawaban pada butir pertanyaan yang sama dengan 
bantuan komputer Statistical Program for Society Science (SPSS), dengan fasilitas  
Cronbach Alpha (a). Kriteria yang dapat digunakan adalah sebagai berikut ini: (Ghozali, 
2005). 
1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur variabel tersebut adalah reliabel. 
2. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur variabel tersebut adalah tidak reliabel. 
 
 
 
______________________________________Alvin Juliansah/Rossje V Suryaputri    123 
 
 
Volume. 3 Nomor. 2 September  2016 
hal.113 - 134,  ISSN : 2339-0832 
  
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan 
atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik dalam penelitian 
ini mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
 Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara visual 
kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan 
disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik lain yang dapat digunakan 
untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) untuk melakukan uji normalitas dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan :  
1. Adada Jika p value nilai Kolmogrov-Smirnov > 0,05 maka disimpulkan data 
berdistribusi normal. 
2. Jika p value nilai Kolmogrov-Smirnov < 0,05 maka disimpulkan data tidak berdistribusi 
normal. 
 
Pengujian Hipotesis 
Statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik parametrik dengan 
skala interval.Pengolahan data penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda.Regresi berganda merupakan studi yang melihat hubungan satu variabel 
dependen terhadap lebih dari satu variabel explanatory (Ghozali, 2011). Dari analisis 
tersebut nantinya dapat diketahui variabel independen mana yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependennya. Persamaan yang digunakan yaitu : 
 
Y= a + βX1 + βX2 + βX3 + βX4 + βX5 + βX6 + βX7+ e 
 
Keterangan : 
 Y = Pemilihan Karir Sebagai Profesi Akuntan Publik 
 α = Konstanta 
 X1= Intrinsik Pekerjaan 
 X2  = Penghargaan Finansial/Gaji 
 X3= Pertimbangan Pasar Kerja 
 X4= Nilai-Nilai Sosial 
 X5= Lingkungan Kerja 
 X6= Personalitas 
 X7= Nilai Mata Kuliah Audit (Variabel Kontrol) 
 e= Eror 
Interpretasi hasil regresi sebagai berikut : 
1.  Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan 
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terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Uji F statistik digunakan untuk melihat 
apakah model regresi yang digunakan sudah fixed atau belum, dengan ketentuan jika sig < 
(α) = 0,05 maka hipotesis diterima. Dengan tingkat kepercayaan untuk pengujian hipotesis 
adalah 95% atau (α) = 0,05.  
 
2.  Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t-test pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.Priyatno, (2014). 
Kaidah keputusan :  
a. Jika, sig < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh positif antara variabel bebas 
yaitu intrinsik pekerjaan, penghargaan finansial/gaji, pertimbangan pasar kerja, nilai-
nilai Sosial, lingkungan kerja dan pelatihan profesional terhadap variabel terikat yaitu 
pemilihan karir sebagai profesi Akuntan Publik. 
b. Jika sig > 0,05 maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh positif antara variabel 
bebas yaitu intrinsik pekerjaan, penghargaan finansial/gaji, pertimbangan pasar kerja, 
nilai-nilai Sosial, lingkungan kerja dan pelatihan profesional terhadap variabel terikat 
yaitu pemilihan karir sebagai profesi Akuntan Publik. Dengan tingkat kepercayaan (α) 
untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau (α) = 0,05. 
 
3.  Uji Koefisien Determinasi ( ) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keterikatan variabel 
untuk variabel terikat (dependen) pemilihan karir sebagai profesi Akuntan Publik dengan 
variabel bebas (independen) yaitu intrinsik pekerjaan, penghargaan finansial/gaji, 
pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai Sosial, lingkungan kerja dan pelatihan profesional. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Statistik Deskripsi 
Tabel 1 
Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Mean Modus 
Std. 
Deviation 
Pemilihan Karir Profesi Akuntan 
Publik bagi Mahasiswa 
90 4.1074 4.00 0.71558 
Instrinsik Pekerjaan 90 3.9944 3.83 0.72474 
Penghargaan Finansial 90 4.2593 5.00 1.01275 
Pertimbangan Pasar Kerja 90 3.9185 3.67 0.69833 
Nilai-Nilai Sosial 90 3.3937 5.00 0.94696 
Lingkungan Kerja 90 3.9000 3.71 0.66610 
Personalitas 90 4.5111 5.00 0.60997 
Nilai Mata Kuliah Audit 90 4.3111 4.00 0.55373 
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Uji Hipotesis  
Uji Koefisien Determinasi ( ) 
 
    Tabel 2 
           Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Keterangan 
Adjusted R Square 0.802 
R-square 0.818 
          
 
Berdasarkan pada tabel 4.10, nilai R
2 
pada model regresi penelitian dapat dilihat 
pada kolom Adjusted R Square yaitu sebesar 0.802. Dari hasil tersebut berarti sebesar 
80.2% variabel dependen (Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa) dapat 
dijelaskan oleh variabel independen penelitian (Intrinsik Pekerjaan, Penghargaan Finansial, 
Pertimbangan Pasar Kerja, Nilai-nilai Sosial, Lingkungan Kerja, dan Personalitas), dan 
juga dengan variabel kontrol yaitu Nilai Mata Kuliah Audit, sedangkan sisanya sebesar 
19.8% (100% - 80.2%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam 
model penelitian ini. 
 
Uji t 
Tabel 3 
Hasil Uji Statistik t 
Variabel B t -
hitung 
Sig. (2-
tailed) 
Sig. (1-
tailed) 
Kesimpulan 
Variabel Dependen:  
Pemilihan Karir Profesi 
Akuntan Publik bagi 
Mahasiswa 
 
Variabel Independen: 
Intrinsik Pekerjaan 0.458 6.666 0.000 0.000 
Signifikan, H1 
diterima 
Penghargaan Finansial 0.265 3.441 0.001 0.0005 
Signifikan, H2 
diterima 
Pertimbangan Pasar Kerja 0.437 3.598 0.001 0.0005 
Signifikan, H3 
diterima 
Nilai-nilai Sosial 0.214 5.581 0.000 0.000 
Signifikan, H4 
diterima 
Lingkungan Kerja -0.335 -5.779 0.000 0.000 
Signifikan, H5 
diterima 
Personalitas 0.442 4.329 0.000 0.000 
Signifikan, H6 
diterima 
Variabel Kontrol 
Nilai Mata Kuliah Audit -0.347 -0.927 0.357 0.1785 Tidak Signifikan 
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Hipotesis 1 
 Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Intrinsik Pekerjaan memiliki 
angka t hitung sebesar 6.666 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih 
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Intrinsik Pekerjaan 
berpengaruh signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.458 terhadap variabel 
dependen, yaitu Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. Dengan kata 
lain, H01 ditolak dan Ha1 diterima.  
Hipotesis 2 
 Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Penghargaan Finansial 
memiliki angka t hitung sebesar 3.441 dengan nilai sig. sebesar 0.0005 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Penghargaan 
Finansial berpengaruh signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.265 terhadap 
variabel dependen, yaitu Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. Dengan 
kata lain, H02 ditolak dan Ha2 diterima.  
Hipotesis 3 
 Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Pertimbangan Pasar Kerja 
memiliki angka t hitung sebesar 3.598 dengan nilai sig. sebesar 0.0005 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pertimbangan 
Pasar Kerja berpengaruh signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.437 terhadap 
variabel dependen, yaitu Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. Dengan 
kata lain, H03 ditolak dan Ha3 diterima.  
Hipotesis 4 
 Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Nilai-nilai Sosial memiliki 
angka t hitung sebesar 5.581 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih 
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Nilai-nilai Sosial berpengaruh 
signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.214 terhadap variabel dependen, yaitu 
Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. Dengan kata lain, H04 ditolak dan 
Ha4 diterima.  
Hipotesis 5 
 Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki 
angka t hitung sebesar -5.779 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih 
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh 
signifikan negatif dengan nilai beta (B) sebesar -0.335 terhadap variabel dependen, yaitu 
Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. Dengan kata lain, H05 ditolak dan 
Ha5 diterima.  
Hipotesis 6 
 Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Personalitas memiliki angka t 
hitung sebesar 4.329 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Personalitas berpengaruh signifikan 
positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.442 terhadap variabel dependen, yaitu Pemilihan 
Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. Dengan kata lain, H06 ditolak dan Ha6 
diterima.  
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Variabel Kontrol – Nilai Mata Kuliah Audit 
 Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Nilai Mata Kuliah Audit 
memiliki angka t hitung sebesar -0.927 dengan nilai sig. sebesar 0.1785 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Nilai Mata 
Kuliah Audit tidak berpengaruh signifikan dengan nilai beta (B) sebesar -0.347 terhadap 
variabel dependen, yaitu Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. 
Mahasiswa akuntansi dapat dipastikan mendapatkan mata kuliah audit. Mata kuliah audit 
merupakan salah satu mata kuliah yang mempelajari secara langsung dan mendalam 
mengenai proses audit. Mata kuliah audit secara tidak langsung memberikan pemahaman, 
serta bekal ilmu bagi mahasiswa yang ingin menjadi seorang akuntan publik.  
 Melalui mata kuliah audit mahasiswa memperoleh seperangkat kemampuan untuk 
melakukan tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang akuntan sebagai 
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang 
akuntansi. Selain itu, juga memiliki kepribadian yang baik dalam menjalankan tugasnya, 
serta memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dunia bisnis (Hayati, 
2014).  Tetapi, penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa Nilai Mata Kuliah Audit 
mampu mempengaruhi Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Nilai Mata Kuliah Audit tidak berpengaruh terhadap 
Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. 
 
Pembahasan dan Analisis Hipotesis  
Pengaruh Intrinsik Pekerjaan terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari (2016) yang 
mengungkapkan bahwa nilai intrinsik pekerjaan berpangaruhi positif dan signifikan 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan. Hal ini dikarenakan nilai intrinsik pekerjaan 
merupakan kepuasan dalam diri seseorang yang diterima secara langsung ketika 
melakukan suatu pekerjaan yang akan lebih meningkatkan semangat dalam bekerja. Jika 
mahasiswa memandang bahwa profesi akuntan memberikan kepuasan pada saat maupun 
setelah bekerja pada seseorang, maka akan meningkatkan motivasinya untuk memilih karir 
sebagai akuntan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi nilai intrinsik pekerjaan, maka 
pemilihan karir profesi akuntan juga akan semakin tinggi. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini dapat membuktikan bahwa Intrinsik Pekerjaan dapat mempengaruhi secara 
positif terhadap Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. 
 
Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
Publik 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinartha (2014) 
yang mengemukakan adanya pengaruh positif antara penghargan finansial yang diberikan 
perusahaan terhadap minat mahasiwa untuk menjadi akuntan publik. Hal ini dikarenakan 
penghargaan finansial/gaji merupakan salah satu daya tarik yang menjadi pertimbangan 
mahasiswa akuntansi memiliki minat terhadap profesi akuntan publik. Apabila 
penghargaan finansial yang diberikan tinggi, maka minat menjadi akuntan publik juga 
akan semakin tinggi. Berkarir di Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat menghasilkan 
pendapatan yang tinggi atau besar dan bervariasi dibandingkan dengan pendapatan yang 
diperoleh dari karir lain, karena semakin besar perusahaan atau klien yang menggunakan 
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jasa KAP, pendapatan yang diterima akan semakin tinggi. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini dapat membuktikan bahwa Penghargaan Finansial berpengaruh secara positif 
terhadap Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. 
 
Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
Publik 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yanti (2014) 
yang menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik. Hal ini dikarenakan 
pertimbangan pasar kerja merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan pasar 
kerja merupakan peluang dari pekerjaan yang akan dipilih. Pertimbangan pasar kerja 
berhubungan erat dengan pekerjaan yang dapat diakses di masa yang akan datang. 
Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang lebih luas akan lebih diminati daripada 
pekerjaan yang pasar kerjanya kecil (Yanti, 2014). Hal ini karena peluang pengembangan 
dari pekerjaan dan imbalan yang diperoleh juga akan semakin besar. Pertimbangan pasar 
kerja meliputi kemanan kerja dan tersedianya lapangan kerja atau kemudahan mengakses 
lowongan kerja. Keamanan kerja merupakan faktor yang merupakan faktor yang 
menyebabkan karir yang dipilih dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama dan 
jauh dari kasus PHK (Chan, 2012). Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 
membuktikan bahwa Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh secara positif terhadap 
Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. 
 
Pengaruh Nilai-Nilai Sosial terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suyono 
(2015) yang menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial yang ditunjukkan sebagai faktor yang 
menampakkan kemampuan seseorang pada masyarakatnya, atau dengan kata lain nilai 
seseorang dari sudut pandang orang-orang lain di lingkungannya. Hal ini dikarenakan 
nilai-nilai sosial merupakan faktor yang menampakkan kemampuan seseorang yang dilihat 
dari sudut pandang orang lain terhadap lingkungannya (Mulianto dan Mangoting, 2014). 
Nilai sosial kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir sebagai akuntan 
publik karena kepuasan kerja seorang akuntan publik adalah tingkat kepuasan individu 
akuntan publik dengan posisinya dalam organisasi secara relatif dibandingkan dengan 
teman sekerja atau teman seprofesi lainnya. Situasi dan kondisi lingkungan sekitar dapat 
mempengaruhi kenyamananan dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin nyaman 
seseorang dengan situasi tertentu dalam suatu pekerjaan, akan semakin besar pula minat 
seseorang untuk menggeluti pekerjaan tersebut (Rindani, 2015). Dengan demikian, hasil 
penelitian ini dapat membuktikan bahwa Nilai-Nilai Sosial berpengaruh secara positif 
terhadap Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa.  
 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Suyono (2015) yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan publik 
menganggap jenis pekerjaannya tidak rutin, tetapi banyak tantangan dan tidak dapat 
dengan cepat terselesaikan. Mahasiswa akuntansi yang memilih karir menjadi akuntan 
publik menganggap segala sesuatu yang akan terjadi didalam lingkungan kerja akuntan 
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publik pada saat ia bekerja nanti merupakan suatu pengorbanan yang harus dihadapi dan 
bagi mahasiswa akuntansi tersebut penghargaan atau kepuasan yang akan ia dapatkan 
nanti lebih besar daripada pengorbanan yang ia hadapi.   
Profesi akuntan perusahaan cenderung cepat jenuh bekerja karena tantangan 
pekerjaan yang stabil, indoor dan perkembangan dunia akunting yang tidak begitu cepat 
(Widyasari, 2010). Sedangkan pekerjaan sebagai akuntan publik lebih bersifat atraktif 
karena akan selalu berhubungan dengan klien, yaitu perusahaan yang meminta jasa pada 
Kantor Akuntan Publik (Andersen, 2012). Sifat pekerjaan, tingkat persaingan dan 
banyaknya tekanan merupakan faktor lingkungan pekerjaan dan merupakan faktor yang 
dipertimbangkan dalam pemilihan karir mahasiswa. Sehingga apabila semakin banyak 
tekanan yang ada dalam suatu lingkungan kerja sebagai seorang akuntan publik, maka 
akan menurunkan tingkat minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan publik. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa Lingkungan Kerja 
berpengaruh secara negatif terhadap Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi 
Mahasiswa.  
 
Pengaruh Personalitas terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulianto dan 
Mangoting (2014) yang menunjukkan bahwa personalitas berpengaruh signifikan terhadap 
minat menjadi akuntan publik. Dengan adanya kecocokan personalitas seseorang dengan 
pekerjaan menjadi akuntan publik maka pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagi 
akuntan publik akan meningkat. Selain itu, personalitas juga merupakan salah satu 
determinan yang potensial terhadap perilaku individu saat berhadapan dengan situasi 
tertentu (Rindani, 2015). Hal ini membuktikan bahwa personalitas berpengaruh terhadap 
perilaku seseorang. Personalitas menunjukkan bagaimana mengendalikan atau 
mencerminkan kepribadian seseorang dalam bekerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
dapat membuktikan bahwa Personalitas berpengaruh secara positif terhadap Pemilihan 
Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa.   
 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Simpulan 
a. Intrinsik Pekerjaan memiliki pengaruh positif terhadap Pemilihan Karir Menjadi 
Akuntan Publik. 
b. Penghargaan Finansial memiliki pengaruh positif terhadap Pemilihan Karir Menjadi 
Akuntan Publik. 
c. Pertimbangan Pasar Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Pemilihan Karir 
Menjadi Akuntan Publik. 
d. Nilai-Nilai Sosial memiliki pengaruh positif terhadap Pemilihan Karir Menjadi 
Akuntan Publik. 
e. Lingkungan Kerja berpengaruh negatif terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
Publik. 
f. Personalitas berpengaruh positif terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik. 
 
Keterbatasan 
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat keterbatasan yang peneliti hadapi, 
antara lain : 
a. Penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa/mahasiswi jurusan Akuntansi pada 
Universitas Trisakti, karena keterbatasan waktu yang tidak memungkinkan untuk 
menyebarkan kuesioner ke Universitas lainnya. 
b. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh dari variabel independen berupa 
Intrinsik Pekerjaan, Penghargaan Finansial, Pertimbangan Pasar Kerja, Nilai-nilai 
Sosial, Lingkungan Kerja, dan Personalitas terhadap variabel dependen yaitu 
Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik bagi Mahasiswa. 
c. Pengukuran seluruh variabel hanya mengandalkan pengukuran subyektif atau 
berdasarkan pada persepsi responden saja. Pengukuran subyektif rentan terhadap 
munculnya bias atau kesalahan pengukuran. 
d. Jumlah sampel atau responden yang digunakan dalam penelitian ini masih terbilang 
terbatas, karena keterbatasan waktu dan terdapat kuesioner yang tidak lengkap 
untuk dapat diolah. 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti 
memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya, 
antara lain : 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih menggunakan sampel secara lebih luas 
(misalnya di Jakarta Barat), objek penelitian dapat menggunakan beberapa 
universitas di Jakarta Barat lainnya.  
2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa yang 
lebih banyak agar ketika ada kuesioner yang tidak memenuhi uji validitas atau 
mengantisipasi kuesioner yang tidak kembali, jumlah sampel yang akan digunakan 
lebih banyak jumlahnya. 
3. Penelitian selanjutnya, dapat menambahkan variabel independen lain selain Intrinsik 
Pekerjaan, Penghargaan Finansial, Pertimbangan Pasar Kerja, Nilai-nilai Sosial, 
Lingkungan Kerja, dan Personalitas yang dapat memberikan hasil yang lebih baik 
untuk penelitian di masa mendatang. 
 
Implikasi 
 Dari hasil pengujian hipotesis, maka dapat ditarik beberapa implikasi yang dapat 
digunakan untuk menyempurnakan penelitian di masa yang akan datang, implikasi tersebut 
antara lain : 
 
1. Bagi Praktisi Umum 
Hasil penelitian ini dapat memberi wawasan dan pemahaman baru bagi para 
praktisi yaitu agar dapat meningkatkan proses pemberian pembelajaran kepada 
mahasiswa dalam memberikan pemahaman mengenai pemilihan karir profesi 
akuntan publik yang lebih mudah dan konkret, sehingga dapat meningkatkan minat 
mahasiswa untuk memilih karir sebagai Akuntan Publik. 
 
2. Bagi Pembuat Standar 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam setiap penyusunan 
standar pembelajaran untuk pemahaman pemilihan karir profesi Akuntan Publik 
bagi setiap Universitas. Dan dapat dijadikan acuan untuk menyusun yang berkaitan 
dengan pemilihan karir profesi Akuntan Publik. 
3. Bagi Mahasiswa dan Stakeholder 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan klien dan para 
stakeholder mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Pemilihan Karir Profesi 
Akuntan Publik yang meliputi Intrinsik Pekerjaan, Penghargaan Finansial, 
Pertimbangan Pasar Kerja, Nilai-nilai Sosial, Lingkungan Kerja, dan Personalitas 
dengan baik untuk meningkatkan pemahaman mengenai karir sebagai Akuntan 
Publik. 
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